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 Dewasa ini kasus pelanggaran lalu lintas meningkat setiap tahunnya,  terutama 
dikalangan siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan regulasi 

diri siswa dalam pencegahan pelanggaran lalu lintas pada remaja. Jenis 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi 

mengatur diri siswa sekolah menengah kejuruan di Kota Padang. Dengan 
sampel penelitian siswa sekolah menengah kejuruan di Kota Padang yang 

berjumlah 65 siswa. Sampel penelitian diambil dengan cara simple random 
sampling.. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan analisis 

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan mengatur diri 
dalam pencegahan pelanggaran lalu lintas pada remaja ada pada kategori 

rendah yaitu 55,4%. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi 

Guru bimbingan konseling atau Konselor sebagai dasar dalam upaya 
memberikan bantuan pada siswa untuk meningkatkan motivasi mengatur diri 

remaja dalam berlalu lintas agar dapat mencegah perilaku negatif salah satunya 
tingginya pelanggaran lalu lintas yang kerap terjadi khususnya pada remaja.  
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Pendahuluan 

Dewasa ini peraturan lalulintas masih banyak dilanggar oleh masyarakat terutama oleh kalangan remaja atau 
pelajar. Adanya pelanggaran lalu lintas menunjukkan kurang dipatuhinya Undang-Undang Lalulintas dan 

Angkutan Jalan dengan baik oleh masyarakat,yang menyebabkan tingkat kecelakaan lalulintas terus meningkat. 

Pelanggaran lalu lintas merupakan suatu keadaan dimana terjadi ketidaksesuaian antara aturan dan 
pelaksanaan, aturan dalam hal ini adalah hukum yang telah ditetapkan dan disepakati oleh negara sebagai 
undang-undang yang berlaku secara sah, sedangkan pelaksanaannya adalah manusia atau masyarakat suatu 
negara yang terikat oleh hukum tersebut (Sadono, 2015). Hal ini dibuktikan bahwa kecelakaan lalulintas 
merupakan “pembunuh nomor tiga” dunia setelah penyakit jantung dan TBC.Data WHO menunjukkan bahwa 

hampir 1,2 juta orang meninggal setiap tahun akibat kecelakaan dan 50 juta menderita luka berat (Handayani 
et al., 2017).  

Data Korps Lalu Lintas Republik Indonesia menyebutkan bahwa setiap tahun terdapat 28.000-38.000 orang 
meningggal akibat kecelakaan lalu lintas di Indonesia. Jumlah tersebut membuat Indonesia berada di peringkat 
ketiga negara dengan rasio tertinggi akibat kecelakaan lalu lintas (Rudi, 2017). Kapolda Sumbar juga 
menyebutkan jumlah lakalantas ditahun 2018 sebanyak 2.912 kasus naik 17%dibanding pada tahun 2017 
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sebanyak 2.862 kasus.Sedangkan jumlah pelanggaran lalu lintas mengalami kenaikan sebesar 22,23% yaitu 

tahun 2018 sebanyak 123.256 kasus lebih besar dibandingkan pada tahun 2017 sebanyak 101.003 kasus 

(Sumbar.polri.go.id). Data pelanggaran lalulintas di Provinsi Sumatera Barat khususnya Kota Padang selain 

meningkat juga didominasi oleh kalangan pelajar sesuai dengan pernyataan Kapolda Sumbar yang mengatakan 
rata-rata korban pelanggaran lalulintas di tahun 2019 masih didominasi oleh para generasi millenial atau yang 
berusia 17-35 tahun (Primadoni, 2019). 

Melakukan perilaku berisiko atau perilaku aman ketika berkendara adalah suatu pilihan bagi remaja. Briem, 

Radeborg, Salo, dan Bengston (2004) memaparkan bahwa partisipasi untuk berkendara secara aman atau 
berisiko melibatkan keteram-pilan kognitif. Keteram-pilan kognitif terse-but meliputi tiga hal, yaitu persepsi, 
antisi-pasi, dan pengambilan keputusan. Kete-rampilan kognitif lain yang melingkupi berbagai macam proses 
mental ketika berkendara adalah regulasi diri (self-regulation). Perilaku remaja ketika berkendara tidak hanya 

disebabkan oleh kondisi internal dirinya, akan tetapi juga pengaruh lingkungan. Pengaruh lingkungan 
mendorong terjadinya proses mental yang kompleks. Pengaruh lingkungan yang dapat dialami oleh pengendara 

antara lain: peraturan lalu lintas, keberadaan penumpang, perilaku penumpang, dan perilaku pengendara lain. 

Pengaruh lingkungan dapat dihadapi melalui proses mental berupa regulasi diri. Baumeister dan Bushman 
(2014) menyatakan bahwa regulasi diri merupakan salah satu keterampilan kognitif yang dapat digunakan untuk 
menghadapi pengaruh lingkungan. Secara luas, regulasi diri didefinisikan sebagai kemampuan untuk memantau 
dan memodulasi kognisi, emosi, dan perilaku yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan (Berger, 2011). 

Kemampuan tersebut juga digunakan untuk menyesuaikan diri dengan pengaruh kognitif dan sosial pada 
kondisi tertentu (Berger, 2011). Berdasarkan pengertian tersebut, terlihat bahwa regulasi diri individu berkaitan 
dengan pengaruh-pengaruh yang diterima oleh individu. Dalam konteks lalu lintas, perilaku berisiko yang 
dilakukan oleh remaja dapat terjadi karena adanya pengaruh sosial yang kuat. Scott-Parker, Watson, King, dan 
Hyde (2014) mengatakan bahwa remaja mendapatkan pengaruh sosial melalui proses belajar sosial (social 
learning) dari teman sebaya. Salah satu contoh social learning pada remaja adalah mempelajari perilaku berlalu 

lintas dari teman sebaya. Melalui proses belajar itu, remaja dapat menirukan perilaku teman sebaya dan 
menjadikannya sebagai penguat dalam berperilaku, berkendara aman atau berisiko (ScottParker dkk., 2014). 

Ketika melakukan aktivitas berlalu lintas seperti berkendara, individu dapat menghadapi pengaruh dan 
tuntutan dari lingkungan sosialnya. Individu berhadapan dengan peraturan yang memaksa untuk dipatuhi. 
Akan tetapi, pada saat yang sama, individu juga dapat mengalami dorongan atau tuntutan untuk melewati batas 
peraturan. Menurut Gavora dkk. (2015) dorongan-dorongan itu dapat dikendalikan apabila individu memiliki 

regulasi diri yang baik. Regulasi diri yang baik dapat termanifestasikan dari adanya tujuan yang telah 
direncanakan dan ingin dicapai oleh individu (Gavora dkk., 2015). Individu dengan regulasi diri yang baik akan 

melakukan aktivitas-aktivitas pencapaian tujuan yang bersifat positif dan membangun (Baumeister & Bushman, 
2014). Fenomena ini apabila tidak dilakukan langkah-langkah strategis guna meningkatkan keselamatan dan 
kepatuhan hukum dalam lalu lintas masyarakat, maka akan menimbulkan daftar panjang korban jiwa dan 
kerugian secara material. Maka dari itu perlu adanya motivasi mengatur diri bagi siswa mampu untuk mengatur 

pikiran, emosinya dan perilaku seseorang untuk menuju kesuksesan di lingkungan sekolah, pekerjaan dan 
kehidupannya.  

Self regulation proses proaktif dimana individu secara konsisten mengatur dan mengelola pikiran, emosi, 
perilaku dan lingkungan mereka untuk mencapai tujuan akademik (Boekaerts & Corno, 2005; Zimmerman, 
2000; dalam Ramdass, 2011). Self regulation beroperasi melalui tiga bidang fungsi psikologis yang penting 
dalam belajar yaitu bidang kognitif (misalnya strategi belajar), motivasi (misalnya nilai tugas) dan metakognitif 

(misalnya refleksi diri)(Arblaster & Zhang, 2021; Jones et al., 2011; Riaz et al., 2019; Van der Heijde et al., 
2015). Ketiga bidang self regulation ini beroperasi siklis dimana penguasaan tugas tergantung pada keyakinan 
dalam kemampuan seseorang dan harapan keberhasilan(Duncan et al., 2018; He et al., 2016; Hernández et al., 
2018). Self regulation merupakan proses proaktif dimana individu secara konsisten mengatur dan mengelola 

pikiran, emosi, perilaku dan lingkungan mereka untuk mencapai dapat mengarahkan diri dalam pencegahan 

pelanggaran lalulintas(Barnes et al., 2017; Järvelä et al., 2012; Muenks et al., 2017). 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat motivasi mengatur diri siswa sekolah menengah kejuruan di Kota Padang. Dengan 
sampel penelitian siswa sekolah menengah kejuruan di Kota Padang yang berjumlah 65 siswa. Sampel 
penelitian diambil dengan cara simple random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan nontes dengan instrument self regulation dalam berlalu lintas dengan lima kategori jawaban, 
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yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang, tidak pernah yang disusun sesuai dengan kondisi siswa dilapangan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap remaja, terdapat banyak perubahan yang terjadi, baik secara fisik maupun emosional, maupun sosial 
(Alwisol, 2006). Dari sisi usia, remaja seharusnya memiliki kecerdasan emosi dan kematangan sosial yang baik 
dibandingkan saat di usia kanak-kanak dalam hal pemecahan masalah. Oleh karena itu, dibutuhkan 
pengendalian diri yang baik hingga cukup matang dalam menyikapi perubahan yang terjadi, baik di lingkungan 

terdekat maupun lingkungan yang berskala besar (Agustiani, 2006).  Schunk (dalam Susanto, 2006) menjelaskan 
regulasi diri adalah kemampuan untuk mengontrol diri sendiri. Kemudian, Santrock (2007) juga menyatakan 

bahwa regulasi diri merujuk pada pikiran, perasaan dan tindakan yang terencana oleh diri dan terjadi secara 
berkesinambungan sesuai dengan upaya pencapaian tujuan. Individu melakukan regulasi diri dengan mengamati, 
mempertimbangkan, memberi ganjaran atau hukuman terhadap dirinya sendiri.  

Adapun aspek yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga aspek self regulation menurut Schunk 

dan Zimmerman yaitu kemampuan metakognisi, motivasi, dan perilaku. Siswa yang diasumsikan termasuk 
kategori ‘self-regulated’ adalah siswa yang aktif dalam proses belajar, baik secara metakognitif, motivasi, maupun 

perilaku. Mereka menghasilkan gagasan, perasaan, dan tindakan untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Lewis 
(Feldman, Papalia, dan Olds, 2009) regulasi diri tumbuh bersamaan dengan perkembangan kesadaran diri dan 
berbagai emosi  evaluatif  seperti  empati,  malu  dan  rasa  bersalah.  

Tabel 1. Deskripsi Aspek Kemampuan Motivasi Mengatur Diri  
Dalam Pencegahan Pelanggaran Lalu Lintas pada Remaja 

 

No Aspek Keterangan Interval f % 

1  

Motivasi untuk 
mengatur diri  

Sangat Tinggi 43-50 1 1,5 

Tinggi 35-42 4 6,2 

Sedang 27-34 24 36,9 

Rendah 19-26 36 55,4 

Sangat Rendah ≤18 1 1,5 

           Jumlah  65   100 

  

Table diatas menggambarkan self regulation pada aspek motivasi mengatur diri remaja dalam berlalu lintas 
di SMK Kota Padang ada pada kategori rendah yaitu 55,4%. Keadaan ini  dapat dilihat pada saat kelulusan 
ujian akhir di mana banyak remaja yang mengekspresikan kebahagian mereka dengan mencoret baju seragam 
dan trek-trekan atau konvoi dijalan raya (Susanto et al., 2012) atau berkendara dengan cara yang membahayakan 

ketertiban atau keamanan lalu lintas dan pengguna jalan (Rakhman, 2016). Hal ini bisa dimaknai bahwa Siswa 

yang memiliki self regulation khususnya dalam aspek motivasi mengatur diri akan mempengaruhi bagaimana 
seseorang berprilaku. Ini sesuai dengan hasil  riset DeWall, Baumeister, Stillman, dan Galliot (2007) 
menyatakan bahwa regulasi diri yang kurang efektif dapat menimbulkan perilaku agresif, sedangkan mereka 
yang memiliki regulasi diri efektif akan lebih mampu mengendalikan dirinya serta regulasi diri dalam diri 
individu merupakan suatu sumber daya yang terbatas apabila sumber daya akan regulasi diri pada individu 

habis maka perilaku agresif menjadi lebih mungkin terjadi saat peristiwa eksternal merangsang impuls agresif.  

Remaja seharusnya memiliki dan memahami dengan baik peran dan fungsi sosial yang harus dijalani 
(Nashori, 1999). Dalam menjalankan perannya secara sosial, remaja seharusnya sudah mengetahui aturan dan 
norma yang berlaku di masyarakat, khususnya dalam hal berkendanra di jalan raya. Remaja yang memiliki 

regulasi diri yang tinggi tentu akan berhati-hati dalam berperilaku dan menghindari perbuatan- perbuatan yang 
sifatnya destruktif dan dapat merugikan lingkungan di sekitarnya. Sebaliknya, remaja yang memiliki regulasi 

diri yang rendah dalam dirinya cenderung memiliki kemampuan yang kurang dalam mengimplementasikan 
norma sosial, mengontrol perilakunya, dan mengatur emosi-emosi negatif dalam dirinya untuk tidak merugikan 
orang lain dengan perbuatan yang destruktif (Blair & Raver, 2015; Ursache et al., 2012; Weis et al., 2016) 
(Wibowo & Nashori, 2017).   

Beberapa hal yang dapat guru bimbingan dan konseling lakukan kedepan sangat penting dalam membantu 

remaja dalam tahap meningkatkan kemampuan motivasi mengatur diri, dengan berbagai layanan yang 

diberikan disekolah, seperti (1) layanan informasi, (Restu & Yusri, 2013) dengan berusaha memenuhi 
kekurangan siswa akan informasi mengenai self regulation ataupun pada aspek motivasi mengatur diri untuk 
kepentingan hidup dan perkembangan remaja dimasa depan, (2) layanan konseling individu, (Bastaman, 2007) 
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guru bimbingan dan konseling dapat memberikan bantuan psikologi kepada remaja untuk memenuhi self 

regulation ataupun berbagai aspek lainnya untuk mengontrol dan mengatur perilaku sendiri dalam rangka 
mencapai tujuan yang dirancang sejak awal, (3) layanan penguasaan konten, (Marfita et al., 2013), bimbingan 
kelompok, dengan menggunkan format kelompok diharapkan individu dapat saling berinteraksi, toleransi, 
saling menghargai pendapat, ide dan saran serta meningkatkan keberanian anggota kelompok untuk 
mengungkapkan buah pikirannya tanpa ragu, malu-malu bahkan takut (Putra et al., 2015). 

 

Simpulan 

Hasil penelitian menggambarkan sebagian siswa di sekolah menengah kejuruan berada pada kategori rendah 
dengan persentase 55,4%. Kota padang memiliki kecenderungan motivasi mengatuir diri dalam berlalu lintas 

pada kategori rendah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi Guru BK atau Konselor 
sebagai dasar dalam upaya memberikan bantuan pada siswa untuk meningkatkan self regulation dalam 
mencegah perilaku pelanggaran lalu lintas di jalan raya pada remaja yang membahayakan diri mereka dan orang 

lain. Dan juga sebagai upaya untuk membantu mengembangkan kemampuan mengatur regulasi diri dalam diri 
remaja.  
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